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[bookmark: _Hlk128116347]Kesehatan individu atau masyarakat pada dasarnya tergantung pada perilaku masyarakat itu sendiri. Banyak kalangan masyarakat tidak mengetahui pentingnya donor darah bahkan merasa takut untuk melakukan donor darah. hal ini menjadi dasar masalah ketidakcukupan darah, hal inio sendiri membuat masyarakat kesulitan mendapatkan darah yang di butuhkan. Strategi Palang Merah Indonesia (PMI) dalam visinya menetapkan agar dikenal secara luas sebagai organisasi palang merah dalam memeberikan pelayanan kepada yang membutuhkan, secara efektif dan tepat waktu (Daradjatun 2008 Pedoman Pelayanan Transfuse Darah. Jakarta: UTD PMI Pusat).
Sampai saat ini darah merupakan suatu komponen tubuh yang belum dapat di buat imitasinya, jadi satu satu nya cara untuk memenuhi kebutuhan orang yang membutuhkan tranfusi darah seperti orang yang memilik penyakit Anemia, merupakan penyakit kurang darah karena tubuh kekurangan hemoglobin, yaitu protein yang berfungsi untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Thalasemia, kelainan yang membuat hemoglobin dalam sel darah merah tidak normal sehingga tidak dapat mengangkut oksigen dengan baik
Menurut standar Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), jumlah kebutuhan minimal darah di Indonesia sekitar 5,1 juta kantong darah pertahun (2% jumlah penduduk Indonesia), sedangkan produksi darah dan komponennya saat ini sebanyak 4,1 juta kantong dari 3,4 juta donasi. Dari jumlah darah yang tersedia, 90% di antaranya berasal dari donasi sukarela.
Palang Merah Indonesia (PMI) telah melaksanakan kegiatan tranfusi darah yang tersebar di 34 Provinsi dan 323 cabang di daerah dengan 165 UTD di seluruh Indonesia dengan jumlah darah yang terkumpul baru sekitar 2.480.352 unit dari jumlah penduduk Indonesia. Idealnya jumlah darah yang tersedia berkisar 4.956.741 unit per tahunnya (Depkes RI, 2009). Untuk provinsi Jawa Timur yaitu sebanyak 530.605 unit (UTD PMI, 2013 oleh Pusdatin Kemenkes RI). Untuk Pendonor di UTD Nganjuk adalah sejumlah 11.929 orang untuk golongan darah A 2.612 orang, untuk golongan darah B 3569 orang, untuk golongan darah O 4.887 orang, untuk golongan darah AB 861 orang (UTD PMI Kab.Nganjuk, 2021). Berdasarkan data dari UTD PMI Kab. Naganjuk di desa saya tepat nya Desa Musir Kidul Kec. Rejoso dilakukan Donor sebanyak 3 kali dalam satu tahun tepatnya pada bulan Februari 19 Kantong, Juli 28 Kantong, dan November 22 Kantong, total perolehan satu tahun di Desa Musir Kidul adalah 69 Kolf/ Kantong.
Pada tahun 2020 kebutuhan darah di kabupaten Nanjuk sekitar 12.000 kantong sedangkan penghasilan tahun 2020 11.929 kantong (semua golongan darah) sekitar 100 unit kantong darah UTD PMI Kab Nganjuk tidak bisa memenuhi kebutuhan darah di kabupaten nganjuk. Apalagi dari bulan kebulan beberapa tempat mengalami penurunan perolehan dan setiap harinya permintaan darah semakin meningkat, dan saat ini saya focus di satu daerah di kabupaten Nganjuk yaitu desa Musir Kidul Kec Rejoso, kenapa di desa tersebut perolehannya tidak setabil atau cenderung naik turun, bahkan waktu pengajuan mobile unit di daerah tersebut tim UDD sempat di tolak karena kader sebagai penanggung jawab donor di wilayah nya memberitahukan untuk di undur karena kemungkinan tidak ada yang donor.
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Berdasarkan uraian pernyataan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut, Faktor factor prilaku masyarakat apakah yang mempengaruhi warga donor darah?
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[bookmark: _Hlk128514327]Mengetahui factor yang mempengaruhi masyarakat Rejoso untuk donor darah.
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembagan ilmu pengetahuan yang telah didapat dan dapat sebagai bahan kajian untuk kegiatan khusus mengenai donor darah. Selama dilalukan secara rutin dan dengan prosedur yang tepat tranfusi darah juga bermanfaat untuk kesehatan pendonor. Manfaat dan keuntungan donor darah untuk kesehatan salah satunya merangsang pembentukan sel darah merah baru. Faktanya setelah seseorang melakukan tranfusi darah tubuhnya akan terlihat lebih segar, ini terjadi karena terdapat sel-sel darah merah yang baru yang dihasilkan oleh sumsum tulang belakang (peremajaan darah).
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I. Bagi ilmu pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu dibidang kesehatan terutama tentang tema donor darah dalam menyusun strategi untuk melestarikan program donor darah sukarela.
II. Bagi PMI Kab Nganjuk
Penelitian ini di harapkan dapat memberi masukan kepada PMI Kab Nganjuk dalam program rekrutmen donor darah khususnya di Kec Rejoso sehingga akan semakin banyak pendonor darah sukarela yang mendonorkan darah secara rutin.
III. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi peneliti lain, khususnya para peneliti yang akan melakukan penelitian di bidang yang serupa.
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